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ABSTRAK

Penderita autisme meningkat setiap tahunnya, sehingga pemberian pusat
kesehatan berupa pusat layanan, pusat terapi, dan pusat informasi autis mulai
digalakkan di Indonesia. Salah satu bentuknya diwujudkan dengan pendirian
Pusat Layanan Autis DIY di Kulonprogo yang melayani penderita autisme di
kawasan DIY. Akan tetapi, penerapan desain interior belum terlihat ditumbuhkan
untuk memberi dampak positif pada anak ASD (Autism Spectrum Disorder).
Pemberian pengaruh positif pada perilaku/karakter anak ASD yang berbeda dapat
didekatkan dengan pemberian fasilitas fleksibel melalui pemikiran mengenai
interaksi sosial dan komunikasi. Design thinking telah menjadi wahana untuk
berpikir lebih maju dan cepat, sehingga metode ini dinilai paling efektif untuk
memecahkan permasalahan dalam kemajuan teknologi. Karakter inti anak autis
yang bermasalah dengan interaksi sosial, diajak untuk lebih terbuka pada
lingkungan, dimana suasana interior dibuat ramah terhadap anak ASD. Sedangkan
untuk komunikasi, anak diajak untuk lebih fokus dalam memahami inti situasi,
sehingga anak berani untuk bermain kontak mata. Perlakuan dalam interaksi sosial
dan komunikasi yang dihasilkan dari desain interior Pusat Layanan Autis DIY
bertujuan untuk mempersiapkan anak ketika terjun pada dunia sosial masyarakat.

Kata kunci : Autisme, Fleksibel, Interaksi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, jumlah penyandang autisme mengalami peningkatan
setiap tahunnya, begitu pula di kawasan DIY. Salah satu program
pemerintah provinsi yakni mendirikan Pusat Layanan Autis dijawab oleh
Pemerintah Kabupaten Kulonprogo. Pada tahun 2015, Pusat Layanan
Autis ini resmi dibangun di Jalan Sentolo-Nanggulan, Bantar Kulon,
Sentolo, Kulonprogo, DIY. Pusat Layanan Autis diharapkan mampu
menampung penyandang autisme tidak hanya dari dalam DIY melainkan
kawasan provinsi tetangga, yakni daerah Jawa Tengah bagian selatan.

Autisme dikaitkan dengan fenomena menyimpang yang terjadi
pada perkembangan anak. Gejala yang terjadi pada penyandang autisme
disebabkan oleh kelainan atau mutasi DNA yang terjadi di saat kehamilan.
Banyak yang masih salah mengartikan autisme dan kesulitan dalam
menangani permasalahan anak autistik. Penyandang autisme akan bermain
dengan dunianya sendiri, tidak mempedulikan perasaan orang lain dan
tidak berbicara pada orang lain. Anak-anak autistik menjadi lebih sensitif
dengan apa yang mereka lihat, dengar, cium, sentuh, dan rasakan,
dibandingkan dengan orang lain.

Terapi adalah usaha untuk memulihkan kesehatan orang yang
sedang sakit, pengobatan penyakit, perawatan penyakit. (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 1988, p.1110-1181). Sehingga, pengertian dari Pusat
Layanan Autis yang berkaitan dengan Pusat Terapi Anak Autis adalah
suatu bangunan yang merupakan pokok pangkal untuk memulihkan
kesehatan anak yang mengalami gangguan perkembangan.

Pusat Layanan Autis DIY di Kulonprogo berfungsi sebagai wadah
bagi para penyandang autis yang menyediakan fasilitas konsultasi, fasilitas

terapi, dan fasilitas pendidikan sebagai upaya penyembuhan bagi
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penyandang autisme. Batasan yang diambil untuk desain yakni untuk usia
2-18 tahun. Disamping itu, terdapat pula fasilitas informasi yang berfungsi
untuk memberikan informasi bagi keluarga penyandang autisme dan
pengunjung yang tertarik untuk mengetahui berbagai hal tentang autisme.

Perancangan interior anak berkebutuhan khusus seperti kasus
autisme, dibutuhkan desain tertentu yang mengacu pada pemenuhan
kebutuhan dan perkembangan anak autistik dalam menjalani terapi dan
pengembangan diri. Berkaitan dengan hal tersebut, fungsi interior tidak
lagi sekedar memainkan peran dalam pemenuhan fungsi dan estetika,
melainkan bertambahnya pengaruh untuk peduli pada fenomena
permasalahan kesehatan dalam masyarakat. Selain itu, juga upaya untuk
memberi dampak baik dari segi desain interior.

Menanggapi fenomena tersebut, perancangan interior pada Pusat
Layanan Autis membutuhkan beberapa pendekatan dalam bidang interior
yang mampu diterapkan. Hal ini ditujukan guna mengembangkan bidang
interior agar turut serta membangun interior dengan ranah yang
memperhitungkan masalah kesehatan bahkan psikologis manusia. Fasilitas
pada Pusat Layanan Autis terus dikembangkan dengan peralatan
penunjang untuk menyiapkan penyandang autisme yang siap bersosialiasi
dengan dunia luar. Sehingga, perhitungan antara fungsi, estetika, dan unsur
pendekatan ruang dalam interior maupun faktor pendukung luar, seperti
pengaruh psikologis interior terhadap pengguna, memberikan dampak
yang signifikan.

Perencanaan lingkungan fisik, seperti eksterior, elemen interior,
penataan ruang, dan peralatan yang digunakan untuk anak penyandang
autisme memberikan pengaruh bagi perilaku anak. Pada anak autistik
terdapat beberapa perbedaan dalam sistem sensor tubuh yang dimilikinya
yang kemudian mampu berpengaruh pada kemampuan berinteraksi dengan
lingkungan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu tempat yang dapat
memberikan pendidikan dan terapi bagi anak autistik, maupun informasi

yang membantu orang tua anak ASD (Autism Spectrum Disorder).
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Akan tetapi, ditinjau dari tempat yang masih baru, Pusat Layanan
Autis DIY ini masih memiliki banyak kekurangan. Dari segi kebutuhan
ruang maupun aktifitas dalam ruang masih banyak yang belum maksimal.
Penyetaraan desain interior dan fungsi ruang, serta dikaitkan dengan tata
cara terapi, cenderung masih belum sinkron.

Desain interior merupakan proses yang kompleks, menggabungkan
kebutuhan pengguna dengan kualitas dalam segala aspek yang mampu
menunjang kebaikan bagi pengguna. Maka dari itu, pemahaman mengenai
pendekatan ruang dan keakraban pengguna dalam interior, pengetahuan
luas mengenai material bahan hingga pengerjaan akhir, jiwa sosial yang
ditumbuhkan melalui proses yang berkaitan dengan psikologi dan
dihubungkan dengan interior, serta pengetahuan tertentu mengenai
kesehatan khusus yang terjadi dalam masyarakat, perlu menjadi sorotan
desainer. Desain interior sebagai sebuah profesi, bertanggungjawab untuk
menciptakan lingkungan yang mengakomodasi kebutuhan dari seluruh tipe
pengguna.

Oleh karena itu, ruang bagi penyandang autisme memerlukan
desain khusus guna memberikan kebaikan untuk mengurangi perilaku
yang tidak wajar anak autistik. Selain karakteristik penyandang autisme,
terdapat hal yang cukup penting untuk Pusat Layanan Autis yakni metode
terapi yang digunakan, serta lingkungan fisik yang memberikan pengaruh
cukup besar pada aspek interior yang digunakan. Aspek desain interior
tersebut meliputi sirkulasi, fasilitas dan penataan furniture, elemen
pembentuk ruang, dan tata kondisional ruang. Pemenuhan kebutuhan
ruang yang sesuai dengan fungsi dan kondisi pengguna diharapkan
memberikan pengaruh positif pada perkembangan penyandang autisme.

Maka dari itu, perancang berupaya memberikan ide dan solusi pada
Pusat Layanan Autis DIY, khususnya pemecahan masalah interior sebagai
salah satu unsur yang cukup berpengaruh dalam membantu anak autistik
untuk mencapai kesembuhan dan mendapat pelatihan yang memadai agar

mereka siap untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan.
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B. Metode Desain
1. Proses Desain/ Diagram Pola Pikir Desain

Proses yang dipakai guna mencapai hasil akhir desain yang
diharapkan yakni memakai proses Design Thinking. Cara berpikir ini
dikembangkan serta dipopulerkan oleh David Kelley dan Tim Brown.
Dalam buku Change by Design: How Design Thinking Transforms
Organizations and Inspires Innovations, Tim Brown menggambarkan
bahwa pemikiran yang komprehensif dan berpusat pada manusia/
human centered menuju suatu inovasi berkelanjutan adalah apa yang

dibutuhkan saat ini.

Emphatize |:> Define

Prototype <:| Ideate

Test

Gambar 1. Design Thinking Process

Sumber: Modifikasi Design Thinking Process, 2017

Design Thinking dipilih sebagai proses menentukan langkah dalam
melaksanakan metode-metode untuk mendesain dan menyelesaikan
solusi dari permasalahan yang ada. Hal ini dikarenakan, Design
Thinking telah menjadi proses berpikir baru yang paling responsif dan
kompatibel dalam menghadapi dunia saat ini yang kian terkoneksi dan
berubah sangat cepat akibat perkembangan teknologi yang luar biasa.
Selain itu, proses ini memiliki banyak keterkaitan berupa pendekatan

tersendiri dengan objek yang digeluti.
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2. Metode Desain

Metode yang dipakai mengikuti struktur proses desain yang sudah
direncanakan, sehingga metode perancangan yang berjalan sudah
mulai mengerucut. Proses dari Design Thinking tersebut memiliki 3
kategori inti sama dengan proses pada umumnya, yakni tahap
pengumpulan data dan penelusuran masalah, metode pencarian ide dan
pengembangan desain, serta metode evaluasi pemilihan desain.

Berikut penjabaran mengenai metode yang terjadi di setiap proses

Design Thinking.

a. Emphatize

Tahap pertama yang dilakukan yakni empathize, dalam
menciptakan sebuah inovasi dan kreatifitas yang berguna bagi
penyandang autisme, maka diperlukan kepedulian tentang
kehidupan mereka, yang menjadi dasar dari tahap empathize.
Upaya tersebut merupakan cara untuk memahami bagaimana
mereka melakukan berbagal hal, mengapa mereka melakukan
kegiatan-kegiatan tersebut. Seperti kebutuhan fisik dan emosional
mereka, bagaimana mereka berpikir tentang dunia, dan apa yang
berarti bagi mereka.

Tahap empati yang mengacu pada pengumpulan data Pusat
Layanan Autis DIY ini memakai metode pengumpulan data primer
dan data sekunder.

1) Data Primer
Diperoleh dari pengamatan secara langsung dengan
aktifitas kehidupan yang terjadi di dalamnya.

a) Melakukan pengamatan aktifitas/ observe, lebih pada
watch and listen pada lingkungan, insight sebagai upaya
belajar dari orang lain.

b) Wawancara/ engage dengan berbagai pihak, dig deeper

untuk menjunjung informasi sebanyak-banyaknya tanpa
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menanyakan kata why, hal ini dihindari untuk
menyikapi jalannya mendapatkan problem solving.

C) Pemotretan.

d) Kegiatan observe yang berkaitan dengan lokasi,
memakai metode analog yang mampu dijadikan sebagai
referensi dan materi pembanding.

2) Data Sekunder
Diperoleh tanpa pengamatan langsung, tetapi sudah mampu
menunjang proses kajian yang berkaitan dengan objek tersebut
kemudian diolah dan dianalisis sehingga memperoleh alternatif
berupa sintesis dan konsep.

a) Studi literatur/ studi pustaka.

b) Studi komparatif yang mengacu pada studi mengenai
pola ruang, bentuk, tata atur, dan unsur-unsur yang

berkaitan dengan obyek.

b. Define
Tujuan dari define adalah menyusun pernyataan masalah yang
cukup penting dan layak ditindak-lanjuti, yang dapat dikatakan
sebagai point-of-view.
Metode yang dilakukan antara lain:
1) Melakukan Proses Analisa
Analisa menuju kejelasan dan fokus untuk sebuah
permasalahan desain.

a) Analisa objek, berupa analisa fungsi, aktifitas, pelaku,
ruang, bentuk dan tampilan, analisa interior, dan analisa
struktur.

2) Menggunakan Metode Programatik
Pada tahap ini akan muncul kriteria perancangan yang lebih
detail terkait tematik. Hasil analisis program merupakan dasar

dalam menarik sintesis berupa simpulan-simpulan awal yang

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



dapat dijadikan alternatif ke arah perancangan. Dari sinilah

proses perancangan dapat dipecah menjadi dua jalur:

a) Membuat  skema-skema pemecahan masalah
perancangan atau skematik desain.

b) Mulai memformulasikan konsep desain yang dijadikan

pengikat ke arah perancangan.

c. ldeate
Proses ini berfokus pada ide yang dilahirkan, dengan melihat
kembali kebutuhan dan permasalahan yang terjadi, ideation
mampu dikembangkan untuk membangun prototype berupa hasil
desain yang dapat memberikan ide baru bagi interior Pusat
Layanan Autis DIY.
1) Critical Thinking
Menggabungkan pikiran sadar dan pikiran bawah sadar,
dan rasional dengan imajinasi untuk menghasilkan ide yang
kreatif dan inovatif.
2) Brainstorming
Memanfaatkan sinergi orang sekitar untuk mencapai ide-ide
baru dengan membangun ide sekitar, ditambah dengan inspirasi
dari materi yang terkait. Menurut Tim Brown, proses ini juga
didukung dengan sikap yang terbuka untuk bereksperimen,
mengembangkan budaya optimism dan selalu terbuka untuk

brainstorming process, belajar untuk selalu berpikir visual.

d. Prototype
Dikaitkan dengan pembuatan desain-desain yang mampu
menjawab pernyataan problem statement yang telah diputuskan.
Mengulas kembali desain yang terpilih, berupaya mampu memberi
umpan balik yang bermanfaat bagi pengguna.
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Prototype memiliki tujuan untuk menemukan kelemahan dan
kelebihan dari sebuah ide dan menemukan arah menuju prototype
yang lebih baik lagi.

1) Visualisasi Hasil Solusi Perancangan
Prototype tidak dilakukan dengan membuat model nyata
atau maket melainkan dilakukan dengan membuat visualisasi
dari hasil pemecahan masalah. Hal tersebut ditujukan untuk

menghemat waktu pengerjaan solusi desain.

e. Test
Peluang untuk belajar bagi desainer tentang solusi yang didapat
untuk kebaikan pengguna. Mengevaluasi kembali dengan
memperhatikan prinsip-prinsip yang dipakai dalam mendesain.

1) Menunjukkan hasil desain dan meminta evaluasi dari berbagai
pihak, misalnya pihak Pusat Layanan Autis dan pihak
akademisi.

Tahap ini dilakukan dengan mengkaji ulang kesesuaian analisis
dan konsep perancangan yang nantinya akan digunakan sebagai

acuan pada feed-back yang mengacu pada obyek.
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